I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional RI No. 20 Tahun 2003 adalah sebagai berikut :

”Untuk meningkatkan kualitas manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan
YME, berbudi pekerti luhur, disiplin, kerja keras, cerdas, dan terampil serta

sehat jasmani dan rohani”.

Tujuan pendidikan nasional di atas harus diupayakan dapat dicapai oleh semua
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan yang bersifat
formal. Untuk mencapainya membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan
analisis tujuan yang lebih spesifik dari setiap jenjang pendidikan disesuaikan

dengan taraf kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

SD Negeri 1 Patoman sebagai lembaga pendidikan dasar berusaha mendidik
dan ikut serta mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional. Lembaga
pendidikan dasar ini memberikan kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan
makhluk Tuhan, serta mempersiapkan siswa dalam memasuki pendidikan
selanjutnya.

Tujuan pendidikan dasar adalah memberi bekal kemampuan dasar kepada



siswa untuk mengembangkan kehidupanya sebagai pribadi, anggota umat
manusia serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan menengah.
Tujuan pendidikan dasar di atas memberikan makna bahwa tujuan pendidikan
dasar merupakan pondasi, dasar atau batu loncatan untuk mencapai tujuan

pendidikan yang lebih tinggi.

Lembaga pendidikan dasar SD Negeri 1 Patoman merupakan salah satu
tempat pendidikan dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Proses
pendidikan di sekolah ini meliputi pendidikan agama, pendidikan jasmani,

sosial, dan sebagainya.

Pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan
yang objeknya mencakup usaha ke arah tercapainya kebugaran jasmani. Oleh
karena itu pendidikan jasmani erat kaitanya dengan usaha-usaha pendidikan
yang terencana dalam rangka membantu perkembangan dan kemampuan anak

didik.

Proses pendidikan jasmani di sekolah dasar harus benar-benar mendapat
perhatian yang intensif. Hal ini perlu dilakukan karena status kebugaran
jasmani yang baik pada siswa SD merupakan modal dasar untuk pencapaian
status kebugaran jasmani selanjutnya. Siswa SD juga dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan. Maka dari itu, pendidikan jasmani selain
bertujuan memperbaiki status kebugaran jasmani yang terkait dengan

kesehatan, juga membantu proses pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Tujuan pendidikan jasmani di SD yang tertulis dalam



penyempurnaan/penyesusian kurikulum 1994 suplemen GBPP SD
(Depdikbud,1999: 3) sebagai berikut :

Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan di SD ialah membantu siswa agar
memperoleh derajat kebugaran jasmani, kemampuan gerak dasar, dan
kesehatan yang memadai sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya melalui penanaman, pengembangan, sikap positif dalam
berbagai aktifitas jasmani yaitu untuk :

1. Memacu pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi badan dan berat
badan secara harmonis.

2. Mengembangkan kebugaran jasmani, kemampuan dan keterampilan gerak
dasar dan kesehatan.

3. Mengerti akan pentingnya kesegaran jasmani dan olahraga guna
membentuk kesehatan jasmani dan mental emosional.

4. Mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip pencegahan penyakit
dalam kaitanya dengan kesehatan, dan keselamatan dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Menumbuhkan sikap positif dan mampu mengisi waktu luang dengan
berolahraga.

6. Menumbuhkan dasar-dasar jiwa kompetitif ( bersaing ) yang sehat yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang.

Mengacu pada tujuan pendidikan jasmani di SD, maka dapat dikatakan bahwa

salah satu tujuan pendidikan jasmani khususnya di SD ialah mengembangkan

kebugaran jasmani.

Pencapaian tujuan kebugaran jasmani tersebut harus ditunjang oleh proses
pembelajaran yang berkualitas. Proses pembelajaran yang berkualitas artinya
proses pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa kepada tujuan
pendidikan jasmani itu sendiri dan bermakna bagi perbaikan atau

pengembangan kebugaran jasmani, mental, dan sosial.

Berdasarkan keterangan pihak sekolah terutama dalam hal ini keterangan dari
guru Pendidikan Jasmani SD Negeri 1 Patoman terdapat data tes kebugaran

jasmani siswa pada semester sebelumnya kurang baik.



Menurut keterangan kepala sekolah SD Negeri 1 Patoman bahwa
perkembangan kebugaran jasmani siswa kelas bawah yang kurang baik itu
disebabkan oleh proses evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani yang belum
dilaksanakan secara optimal. SD Negeri 1 Patoman melaksanakan tes
kebugaran jasmani siswa hanya pada akhir semester atau akhir pembelajaran,
sehingga tidak ada perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan

dalam satu semester tersebut.

Berdasarkan hal di atas, peneliti mensinyalir bahwa penyebab kurang baiknya
perkembangan kebugaran jasmani siswa terutama kelas bawah ialah proses
pembelajaran yang kurang optimal. Tidak adanya pengamatan terhadap
perkembangan kebugaran jasmani menyebabkan tidak adanya perbaikan

terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan.

Berdasarkan data dan fakta yang telah dipaparkan di atas maka penulis ingin
meneliti “Pengaruh Pembelajaran Penjas Melalui Pendekatan Bermain

Terhadap Kebugaran Jasmani Siswa Kelas Bawah di SD Negeri 1 Patoman”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka

permasalahan yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Belum optimalnya pembelajaran pendidikan jasmani dalam membina
perkembangan kebugaran jasmani pada siswa kelas bawah di SD Negeri 1

Patoman.



2. Tidak adanya pengetahuan terhadap perkembangan kebugaran jasmani
pada siswa kelas bawah selama proses pembelajaran pendidikan jasmani
dalam satu semester di SD Negeri 1 Patoman.

3. Belum efektifnya penerapan pendekatan bermain dalam pembinaan
perkembangan kebugaran jasmani pada siswa kelas bawah di SD Negeri 1

Patoman.

C. Pembatasan Masalah

Melihat berbagai permasalahan yang muncul, maka berdasarkan pertimbangan
kemampuan dan disesuaikan dengan tema atau judul dalam penelitian perlu
ada pembatasan masalah dari permasalahan yang muncul.

Peneliti hanya akan meneliti pengaruh pendekatan bermain terhadap
perkembangan kebugaran jasmani pada siswa kelas bawah yang diterapkan

oleh guru yang bersangkutan di SD Negeri 1 Patoman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut :

” Apakah ada pengaruh pendekatan bermain terhadap kebugaran jasmani pada
siswa kelas bawah selama proses pembelajaran pendidikan jasmani yang
diterapkan oleh guru yang bersangkutan di SD Negeri 1 Patoman?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan bermain terhadap



kebugaran jasmani siswa kelas bawah di SD Negeri 1 Patoman.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian terhdap kebugaran jasmani diharapkan dapat :

a. Memberikan sumbangan pemikiran pada guru pendidikan jasmani
khususnya di SD Negeri 1 Patoman dalam memberikan tugas gerak pada
saat pembelajaran pendidikan jasmani.

b. Memberikan bahan pertimbangan bagi guru pendidikan jasmani dalam
menentukan materi dan metode (pendekatan) pembelajaran pendidikan
jasmani yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan serta tahap
pertumbuhan dan perkembangan khususnya perkembangan kebugaran
jasmani siswa kelas bawah.

c. Memberikan gambaran hasil yang dicapai (evaluasi) bagi guru pendidikan
jasmani di SD Negeri 1 Patoman tentang program pendekatan bermain

yang telah dilaksanakan pada siswa kelas bawah.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Tempat penelitian dilaksanakan di halaman SD Negeri 1 Patoman.



2. Objek penelitian yang diamati adalah kebugaran jasmani.
3. Subjek penelitian yang diamati adalah siswa kelas bawah di SD Negeri 1

Patoman.



